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  Abstract   
 

 
It is often experienced by elementary school-age children and can have an 
impact on academic achievement and psychosocial conditions. This 

community service activity aims to increase students' understanding of eye 
health, reduce the negative impact of digital lifestyles, and provide 
psychosocial assistance for students with refractive disorders. The program 
is designed with a participatory community-based approach through three 
main interventions: eye health education using interactive visual media, 
simple eye break practice training, and small group counseling sessions to 
increase self-acceptance and reduce the stigma of eyewear use. The activity 
was attended by 25 5th grade elementary school students, including 8 

students who were diagnosed with myopia and astigmatism. The results 
showed an increase in eye health knowledge by 72% based on pre-test, 
increased adherence to daily eye breaks, and increased confidence of 
students who use glasses (measured through a simple questionnaire). The 
direct impact of this program is increased student awareness of the 
importance of maintaining eye health, reduced anxiety about bullying, and 
the formation of a school's commitment to carry out periodic eye screenings 
in collaboration with health workers and optics partners. This activity proves 

that eye health education integrated with psychosocial assistance can be a 
simple but effective intervention model to improve the quality of life of 
students with refractive disorders in elementary school. 
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Abstrak  
Gangguan refraksi merupakan salah satu masalah penglihatan yang paling 
sering dialami anak usia sekolah dasar dan dapat berdampak pada prestasi 
akademik maupun kondisi psikososial. Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini bertujuan meningkatkan pemahaman siswa mengenai 
kesehatan mata, mengurangi dampak negatif gaya hidup digital, serta 

memberikan pendampingan psikososial bagi siswa dengan gangguan 
refraksi. Program dirancang dengan pendekatan community-based 
participatory melalui tiga intervensi utama: edukasi kesehatan mata 
menggunakan media visual interaktif, pelatihan praktik eye break sederhana, 
dan sesi konseling kelompok kecil untuk meningkatkan penerimaan diri serta 
mengurangi stigma penggunaan kacamata. Kegiatan diikuti oleh 25 siswa 
kelas 5 SD, termasuk 8 siswa yang terdiagnosis miopia dan astigmatisme. 
Hasil menunjukkan peningkatan pengetahuan kesehatan mata sebesar 72% 

berdasarkan pretest–posttest, peningkatan kepatuhan melakukan eye break 
harian, serta peningkatan rasa percaya diri siswa pengguna kacamata (diukur 
melalui kuesioner sederhana). Dampak langsung dari program ini adalah 
meningkatnya kesadaran siswa terhadap pentingnya menjaga kesehatan mata, 
berkurangnya kecemasan terhadap bullying, serta terbentuknya komitmen 
sekolah untuk melaksanakan skrining mata berkala bekerja sama dengan 
tenaga kesehatan dan optik mitra. Kegiatan ini membuktikan bahwa edukasi 
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kesehatan mata yang terintegrasi dengan pendampingan psikososial dapat 

menjadi model intervensi sederhana namun efektif untuk meningkatkan 
kualitas hidup siswa dengan gangguan refraksi di sekolah dasar 
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1. PENDAHULUAN 

Gangguan refraksi, seperti miopia, hiperopia, dan astigmatisme, merupakan salah satu masalah 

kesehatan mata yang paling umum terjadi pada anak usia sekolah dasar. Secara global, gangguan refraksi 

yang tidak terkoreksi menjadi penyebab utama gangguan penglihatan, dengan estimasi lebih dari 2 miliar 

orang terdampak (World Health Organization, 2023; Vision Loss Expert Group, 2024). Prevalensi ini terus 

meningkat, terutama di negara berkembang, dan berimplikasi langsung terhadap kualitas hidup serta prestasi 

akademik anak-anak (Hashemi et al., 2018; Congdon et al., 2018). 

Di Indonesia, prevalensi gangguan refraksi pada anak usia sekolah menunjukkan tren peningkatan 

signifikan (Widayani et al., 2019). Perubahan gaya hidup digital pasca pandemi COVID-19 turut menjadi 
faktor risiko penting. Studi longitudinal melaporkan adanya korelasi positif antara durasi penggunaan 

perangkat digital dengan progresivitas miopia (Zhang et al., 2024). Temuan serupa juga dilaporkan oleh Liu 

et al. (2023) yang menunjukkan efektivitas intervensi digital wellness dalam menekan laju progresivitas 

miopia pada siswa sekolah. 

Selain berdampak pada aspek visual, gangguan refraksi juga memengaruhi dimensi akademik dan 

psikososial anak. Penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan gangguan penglihatan berisiko mengalami 

penurunan prestasi belajar (Ahmad et al., 2022; Nahar et al., 2020), keterbatasan partisipasi di kelas (Booth 

& Ainscow, 2016), serta stigma sosial akibat penggunaan kacamata (Lloyd et al., 2023). Stigma tersebut 

dapat menimbulkan masalah psikososial seperti rendahnya rasa percaya diri, kecemasan, bahkan bullying 

(Johnson-Griggs et al., 2024). 

Upaya penanganan gangguan refraksi pada anak sekolah tidak dapat hanya mengandalkan koreksi 
optik semata, tetapi juga memerlukan pendekatan holistik. Program berbasis sekolah yang mencakup edukasi 

kesehatan mata, skrining visual, serta pendampingan psikososial terbukti efektif untuk meningkatkan deteksi 

dini dan adaptasi anak terhadap kondisi visual mereka (Sharma et al., 2021; Harvey et al., 2024; Williams et 

al., 2023). Selain itu, keterlibatan guru, orang tua, dan tenaga kesehatan sangat penting untuk membangun 

lingkungan belajar yang inklusif (Meyer et al., 2014; Tomlinson & Imbeau, 2019). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, program pengabdian masyarakat berupa edukasi kesehatan 

mata dan pendampingan psikososial bagi siswa sekolah dasar dengan gangguan refraksi menjadi relevan. 

Kegiatan ini tidak hanya bertujuan meningkatkan literasi kesehatan mata siswa, tetapi juga mendukung 

kesejahteraan psikososial mereka sehingga mampu beradaptasi dengan penggunaan alat bantu penglihatan 

serta tetap berprestasi di sekolah. 

 

2. METODE PENELITIAN 
1. Desain Kegiatan 

Program ini dilaksanakan dalam bentuk pengabdian masyarakat berbasis sekolah dengan 

menggunakan pendekatan community-based participatory. Fokus kegiatan mencakup edukasi kesehatan 

mata, skrining visual sederhana, serta pendampingan psikososial bagi siswa sekolah dasar dengan gangguan 

refraksi. 

2. Sasaran dan Lokasi 

Sasaran kegiatan adalah siswa kelas 5 SD yang teridentifikasi memiliki gangguan refraksi melalui 

pemeriksaan awal oleh guru maupun tenaga kesehatan. Kegiatan dilaksanakan di SD Negeri 04 Pondok 

Rangon, Palembang, dengan jumlah peserta sebanyak 25 siswa. 

3. Tahapan Pelaksanaan 

Kegiatan dilakukan melalui tiga tahapan utama: 
a. Edukasi Kesehatan Mata 

1) Penyuluhan interaktif mengenai pentingnya menjaga kesehatan mata, dampak penggunaan gawai 

berlebihan, serta teknik pencegahan progresivitas miopia. 

2) Media edukasi berupa poster, video animasi, dan leaflet dibagikan kepada siswa dan guru. 

b. Skrining Visual dan Kolaborasi dengan Tenaga Kesehatan 
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Pemeriksaan ketajaman penglihatan dilakukan menggunakan Snellen chart dan  Kolaborasi dengan 

optik lokal dan tenaga kesehatan mata dilakukan untuk memberikan rujukan serta rekomendasi penggunaan 

kacamata koreksi bagi siswa yang membutuhkan. 

c. Pendampingan Psikososial 

1) Konseling kelompok kecil membahas pengalaman siswa dalam menggunakan kacamata, rasa percaya 

diri, serta strategi menghadapi stigma dari teman sebaya. 

2) Simulasi role play anti-bullying yang melibatkan siswa, guru, dan fasilitator. 

3) Monitoring adaptasi siswa melalui observasi interaksi sosial dan proses belajar di kelas bersama guru. 

4. Luaran Kegiatan 
Luaran yang dihasilkan meliputi: 

a. Modul edukasi kesehatan mata untuk siswa dan guru. 

b. Data hasil skrining visual siswa. 

c. Laporan pendampingan psikososial. 

d. Draf artikel untuk publikasi pada jurnal pengabdian masyarakat. 

 

3. PEMBAHASAN  

1. Partisipasi Siswa 

Kegiatan diikuti oleh 25 siswa kelas 5 SD, dengan 10 siswa (40%) teridentifikasi mengalami 

gangguan refraksi (miopia ringan–sedang) berdasarkan hasil skrining menggunakan Snellen chart. Semua 

siswa berpartisipasi penuh dalam sesi edukasi dan konseling. 

  
Gambar 1 Skrining mata 

2. Peningkatan Pengetahuan Kesehatan Mata 

Hasil pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan siswa tentang kesehatan mata: 

• Rata-rata skor pre-test: 56,4 

• Rata-rata skor post-test: 83,2 
Peningkatan ini menunjukkan bahwa metode penyuluhan interaktif dan media visual efektif dalam 

meningkatkan literasi kesehatan mata siswa. 

3. Hasil Skrining Visual dari 25 siswa yang diperiksa: 

a. 10 siswa (40%) memiliki gangguan refraksi. 

b. 6 siswa di antaranya sudah menggunakan kacamata, namun 3 siswa melaporkan tidak nyaman dengan 

kacamata lama mereka. 

c. 4 siswa belum pernah mendapat rujukan pemeriksaan lanjutan sebelumnya. 

Melalui Program pengabdian masyarakat ini, siswa yang membutuhkan rujukan diberikan surat 

rekomendasi untuk pemeriksaan lanjutan dan penyesuaian kacamata. 
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Gambar 2 pemeriksa mata Subjektif dan objektif 

 
4. Pendampingan Psikososial 

Sesi konseling kelompok kecil mengungkap bahwa sebagian siswa awalnya merasa kurang percaya 

diri menggunakan kacamata. Sebanyak 4 siswa (40% dari yang berkacamata) mengaku takut diejek atau 

dibully oleh teman. Setelah simulasi role play anti-bullying, siswa mulai lebih terbuka dan menunjukkan 

penerimaan diri yang lebih baik. Guru kelas juga melaporkan adanya peningkatan interaksi positif antar 

siswa di kelas. 

5. Luaran Nyata 

Kegiatan ini menghasilkan beberapa luaran nyata: 

a. PPT edukasi kesehatan mata yang digunakan dalam kegiatan penyuluhan. 

b. Data hasil skrining visual yang dapat digunakan sekolah sebagai basis rujukan. 

c. Artikel edukasi sederhana untuk orang tua siswa tentang manajemen kesehatan mata anak. 

d. Draft artikel untuk publikasi pada jurnal pengabdian masyarakat. 
6. Dampak Langsung ke Masyarakat 

Kegiatan ini memberikan dampak langsung berupa: 

a. Siswa: meningkatnya pengetahuan tentang cara menjaga kesehatan mata dan penerimaan diri dalam 

menggunakan kacamata. 

b. Guru: memperoleh panduan praktis dalam mendukung siswa dengan gangguan refraksi, termasuk 

pengaturan tempat duduk dan strategi pembelajaran inklusif. 

c. Orang tua: lebih peduli terhadap pemeriksaan mata berkala anak, terutama setelah menerima laporan 

hasil skrining. 

d. Tenaga kesehatan/mahasiswa semester akhir: terbangun kolaborasi dengan sekolah sebagai mitra dalam 

pemeriksaan lanjutan dan penyediaan kacamata koreksi. 

Pembahasan 
Kegiatan edukasi kesehatan mata dan pendampingan psikososial bagi siswa sekolah dasar dengan 

gangguan refraksi dalam program pengabdian masyarakat ini menunjukkan hasil yang signifikan, baik dalam 

peningkatan pengetahuan kesehatan mata maupun perubahan sikap terhadap penggunaan kacamata koreksi. 

Hasil pre-test dan post-test memperlihatkan adanya peningkatan skor pemahaman siswa setelah diberikan 

edukasi. Hal ini sejalan dengan temuan Harvey et al. (2024) yang menekankan pentingnya program edukasi 

kesehatan mata berbasis sekolah untuk meningkatkan kesadaran sekaligus deteksi dini gangguan refraksi. 

Penyuluhan interaktif terbukti dapat menjembatani keterbatasan literasi kesehatan mata di kalangan siswa 

sekolah dasar. 

Selain itu, hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa 40% siswa memiliki gangguan refraksi, angka 

yang mendekati temuan Widayani et al. (2019) di Indonesia yang melaporkan prevalensi gangguan refraksi 

cukup tinggi pada anak usia sekolah. Skrining berbasis sekolah seperti yang dilakukan pada kegiatan ini 

konsisten dengan rekomendasi Sharma et al. (2021) dan Williams et al. (2023), yang menilai pendekatan 
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berbasis sekolah sebagai metode paling efektif dan cost-efficient untuk menjangkau anak-anak, khususnya di 

daerah dengan akses layanan kesehatan terbatas. 

Gangguan refraksi yang tidak tertangani berpotensi menurunkan prestasi akademik siswa (Congdon 

et al., 2018; Ahmad et al., 2022). Oleh karena itu, kolaborasi antara guru, orang tua, dan tenaga kesehatan 

menjadi sangat penting. Dalam kegiatan ini, guru memperoleh panduan praktis, termasuk pengaturan tempat 

duduk siswa dengan gangguan penglihatan sebagaimana direkomendasikan oleh Ratnawati & Hidayah 

(2020), sehingga dapat mendukung terciptanya pembelajaran yang inklusif. 

Dari sisi psikososial, temuan bahwa sebagian siswa merasa kurang percaya diri atau takut diejek 

saat menggunakan kacamata menguatkan penelitian Lloyd et al. (2023), yang menegaskan bahwa gangguan 
penglihatan memiliki dampak langsung pada aspek sosial-emosional dan literasi anak. Pendampingan 

psikososial melalui konseling kelompok kecil dan simulasi role play terbukti membantu siswa mengurangi 

rasa khawatir terhadap bullying. Hal ini sejalan dengan pandangan Booth & Ainscow (2016) bahwa 

pendidikan inklusif tidak hanya menyangkut akses fisik, tetapi juga menciptakan iklim sosial yang 

mendukung partisipasi semua siswa. 

Kegiatan ini juga menekankan pentingnya kolaborasi multipihak. Keterlibatan tenaga kesehatan dan 

optik lokal dalam memberikan rujukan bagi siswa yang membutuhkan koreksi lensa baru mendukung strategi 

global WHO (2024) melalui SPECS 2030 Initiative, yang menekankan pentingnya layanan terintegrasi dalam 

penanganan gangguan refraksi. Partisipasi orang tua juga terbukti krusial untuk memastikan kesinambungan 

intervensi, terutama dalam mengawal pemeriksaan lanjutan serta kepatuhan penggunaan kacamata anak. 

Secara praktis, kegiatan ini membuktikan bahwa edukasi sederhana dan skrining visual berbasis 
sekolah dapat memberikan dampak nyata terhadap peningkatan literasi kesehatan mata, penerimaan diri 

siswa, serta keterlibatan guru dan orang tua dalam mendukung pembelajaran inklusif. Lebih lanjut, 

kolaborasi dengan tenaga kesehatan mata lokal dapat dijadikan model keberlanjutan bagi sekolah lain di 

wilayah dengan masalah serupa. Dalam jangka panjang, program ini berpotensi menjadi dasar pengembangan 

sekolah-sehat mata, di mana edukasi kesehatan visual, skrining berkala, dan pendampingan psikososial 

menjadi bagian terintegrasi dari kegiatan sekolah. Implementasi berkelanjutan semacam ini tidak hanya 

mendukung pencapaian akademik siswa, tetapi juga meningkatkan kualitas hidup mereka secara menyeluruh 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN/REKOMENDASI 

Program edukasi kesehatan mata dan pendampingan psikososial bagi siswa sekolah dasar dengan 

gangguan refraksi berhasil meningkatkan literasi kesehatan mata, kepatuhan terhadap perilaku pencegahan 

sederhana, serta rasa percaya diri siswa dalam menggunakan kacamata. Skrining visual berbasis sekolah yang 
dikombinasikan dengan konseling kelompok kecil dan kolaborasi dengan tenaga kesehatan terbukti efektif 

dalam mendeteksi dini gangguan refraksi sekaligus mengurangi stigma sosial yang dialami siswa. 

Kegiatan ini menunjukkan bahwa pendekatan pengabdian masyarakat yang melibatkan guru, orang 

tua, dan tenaga kesehatan mampu menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif dan mendukung 

kesejahteraan siswa. Dalam jangka panjang, model intervensi ini dapat menjadi dasar pengembangan 

sekolah-sehat mata yang berkelanjutan dan direplikasi di sekolah dasar lain dengan masalah serupa. 

.   
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